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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak merupakan kewajiban warga negara yang menunjukkan peran serta dari
seluruh  masyarakat dalam pembiayaan pemerintah untuk menjalankan
pemerintahan dan pembangunan. “Pajak merupakan tulang punggung penggerak
roda pembangunan yang sangat dominan, karena hampir sebagian besar sumber
penerimaan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) berasal dari
pajak” (Hendra Sifrid S, Pangemanan dan Steven Tangkuman. 2014:30).
Pembiayaan pengeluaran negara yang bersumber dari pajak menunjukkan adanya
kemandirian bangsa untuk mencapai cita-cita luhur dalam Undang-Undang Dasar
(UUD) 1945.

Berdasarkan Undang-Undang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan
(UU KUP) pasal 1 ayat 1, pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang
terutang oleh Orang Pribadi (OP) atau Badan yang bersifat memaksa berdasarkan
Undang-Undang (UU), dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan
digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

Pajak pada dasarnya merupakan peralihan sebagian kekayaan dari masyarakat
kepada negara yang dimungkinkan oleh UU Pajak. Peralihan tersebut membuat
pajak dipandang dari dua sisi yang berbeda. Bagi masyarakat seringkali pajak

dianggap sebagai beban. Di sisi lain bagi pemerintah pajak harus dipungut karena
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terbukti pajak memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap penerimaan pajak,
baik dengan usaha intensifikasi maupun ekstensifikasi pajak. Jenis pajak yang
sering kita temui di kehidupan sehari-hari adalah Pajak Penghasilan (PPh), Pajak
Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM) dan Pajak
Bumi dan Bangunan (PBB).

“Pajak yang paling potensial, adalah PPh. PPh merupakan pajak yang
dikenakan terhadap subjek pajak atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya
dalam suatu tahun pajak™ (Tirsa S.W Nelwan, 2013:611). Salah satunya adalah PPh
Pasal 23, yaitu PPh yang dikenakan atas penghasilan Wajib Pajak Dalam Negeri
(WPDN) OP maupun Badan, dan Bentuk Usaha Tetap (BUT) yang berasal dari
modal, penyerahan jasa, atau penyelenggaraan kegiatan selain yang telah
sebagaimana dimaksud dalam PPh Pasal 21 (Siti Resmi, 2014).

“Dalam PPh Pasal 23 terdapat proses pemotongan, penyetoran, dan pelaporan
dimana jika terjadi kesalahan dalam proses tersebut dapat mengakibatkan
kekurangan atas jumlah pajak yang seharusnya disetorkan ke kas negara” (Dewi
Ramdhani Sutrimo, Lintje Kalangi, Novi Budiarso. 2015:77). Kekurangan tersebut
dapat mengakibatkan kerugian hak Wajib Pajak (WP) dikarenakan adanya sanksi
dari kantor pajak maupun bagi negara karena penerimaan dari sektor pajak.

Salah satu bagian dari perpajakan adalah pajak. Pajak merupakan salah satu
sumber penerimaan negara yang diharapkan dapat mengurangi ketergantungan
negara Kita terhadap hutang luar negeri. Sektor pajak dianggap pilihan yang tepat
karena jumlahnya yang relative stabil dan masyarakat dapat berpartisipasi aktif

dalam pembiayaan pembangunan negara. Pajak memegang peranan penting
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terhadap penerimaan negara dan bertujuan untuk pembangunan nasional serta
kemakmuran rakyat.

“PPh memiliki banyak jenis jika ditinjau dari dasar hukumnya, antara lain PPh
Pasal 21, Pasal 22, Pasal 23, Pasal 24, Pasal 25, Pasal 25” (Sarjono Eka Putra, Siti
Ragil Handayani dan Bayu Kaniskha. 2016:1). Salah satu jenis PPh yang
mempunyai objek pajak yang banyak adalah PPh Pasal 23. Kewajiban perpajakan
bagi subjek pajak yaitu telah memenuhi kriteria WP adalah mendaftarkan dan
melaporkan kegiatan usahanya pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) wilayah
kerjanya, meliputi tempat tinggal atau tempat kedudukan WP.

Pada dasarnya WP harus mendaftarkan dan melaporkan kegiatan usaha
selambat-lambatnya satu bulan setelah usaha didirikan. Melaporkan pajak adalah
rangkaian dari kegiatan yang berlaku bagi WP agar dapat memenuhi kewajiban
pemotongan dan pemungutan PPh Pasal 21, Pasal 22, Pasal 23, Pasal 26 dan
sebagainya.

Setiap WP juga berkewajiban untuk menyelenggarakan pembukuan atau
pencatatan dengan berpedoman pada ketentuan UU perpajakan. Tujuan dari
menyelenggarakan pembukuan adalah agar dapat dihitung dengan benar jumlah
pajak yang harus disumbangkan ke kas negara. Menurut sifatnya, pajak dibagi
menjadi 2 bagian yaitu pajak subjektif dan pajak objektif. Pajak subjektif adalah
pajak yang berpangkal atau berdasarkan pada subjeknya, dalam arti memperhatikan
keadaan WP. Contoh dari pajak subjektif adalah PPh. Dalam PPh ada beberapa
jenis dan salah satunya adalah PPh Pasal 23 dari UU NO. 36 Tahun 2008 tentang

PPh.

Penerapan perhitungan, pemotongan..., llham Robbani, FEB UHAMKA, 2019.



PPh Pasal 23 merupakan PPh dalam Negeri atas penghasilan (Ph) yang
diterima atau diperolehn WPDN dan BUT yang berasal dari modal, penyerahan jasa
atau penyelenggaraan kegiatan selain yang telah dipotong PPh Pasal 21, yang
dibayarkan atau terutang oleh badan pemerintah atau subjek pajak dalam Negeri,
penyelenggara kegiatan, BUT atau perwakilan perusahaan luar Negeri Lainnya.

Objek pemotongan PPh Pasal 23 ini adalah dividen, bunga, royalti, hadiah,
penghargaan dan bonus (tarif 15% dari jumlah bruto) dan sewa serta beberapa jenis
jasa (tarif 2% dari bruto). Sebagian besar jenis-jenis jasa tersebut diatur dalam
Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 244/PMK.03/2008. Dalam upaya
meningkatkan kepatuhan serta memberi kemudahan kepada WP untuk
melaksanakan kewajiban perpajakannya, pemerintah senantiasa memulai sebuah
kebijakan yaitu dengan mengaplikasikan sistem pengenaan PPh yang bersifat final
dan PPh Pasal 23 termasuk dalam PPh yang dapat dikenakan PPh final.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk membahas lebih dalam
mengenai perhitungan, pemotongan dan pelaporan PPh Pasal 23 atas jasa ekspedisi
yang dilakukan oleh PT. Surya Fajar Semesta sesuai dengan peraturan perundang-
undangan perpajakan yang baru. Oleh karena itu, penulis memilih judul laporan TA
“Penerapan Perhitungan, Pemotongan dan Pelaporan PPh Pasal 23 PT. Surya

Fajar Semesta atas Jasa Sewa Ekspedisi”.
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1.2 Permasalahan
1.1.1 Pokok Permasalahan
Adapun pokok permasalahan berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana cara perhitungan PPh Pasal 23 untuk pengadaan jasa ekspedisi pada
PT. Surya Fajar Semesta?
2. Bagaimana cara pemotongan PPh Pasal 23 untuk pengadaan jasa ekspedisi pada
PT. Surya Fajar Semesta ?
3. Bagaimana cara pelaporan PPh Pasal 23 selama 1 tahun berjalan dalam SPT
tahunan badan jasa ekspedisi pada PT. Surya Fajar Semesta ?
1.2.2 Pembatasan Masalah
Untuk mendapatkan suatu pembahasan yang lebih rinci dan tidak keluar dari
pokok permasalahan, maka penulis membatasi masalah atau ruang lingkup dari
masalah yang akan dibahas yaitu perhitungan, pemotongan dan pelaporan PPh
Pasal 23 PT. Surya Fajar Semesta atas jasa ekspedisi dari rekapitulasi bukti potong
PPh Pasal 23 tahun 2018.
1.3 Tujuan dan Manfaat Penulisan
1.3.1 Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penulisan yang ingin dicapai dalam penulisan laporan TA ini
adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui cara perhitungan PPh Pasal 23 pada PT. Surya Fajar
Semsesta.

2. Untuk mengetahui cara pemotongan PPh Pasal 23 pada PT. Surya Fajar Semesta.
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3. Untuk mengetahui cara pelaporan PPh Pasal 23 pada PT. Surya Fajar Semesta.
1.3.2 Manfaat Penulisan
Adapun manfaat penulisan Laporan TA yang diharapkan memberi manfaat

adalah sebagai berikut :

1. Bagi Penulis
Dengan adanya laporan TA ini, diharapkan menambah pengetahuan, wawasan
serta pengalaman penulis dalam praktik ke dunia kerja dengan menerapkan teori-
teori yang diperoleh saat perkuliahan khususnya mengenai perhitungan,
pemotongan dan pelaporan PPh Pasal 23. Selain itu dapat meningkatkan skill,
dimana terlatih untuk bekerja dengan orang lain, melatih kepemimpinan,
mandiri, berani menyatakan pendapat, bekerja dalam sebuah tim.

2. Bagi PT. Surya Fajar Semesta
Dengan adanya laporan TA ini, diharapkan dapat terjalin kerjasama yang baik
antara pihak PT. Surya Fajar Semesta dengan Universitas, terbukanya
kesempatan yang dapat diberikan mahasiswa untuk dapat melaksanakan
kegiatan magang yang akan menambah jumlah pegawai yang bersifat temporer
untuk mempermudah penyelesaian suatu pekerjaan khususnya proses
perhitungan sampai pelaporan pajak secara efisien.

3. Bagi FEB UHAMKA
Dengan adanya laporan TA ini, diharapkan dapat menambah informasi dan
referensi perpustakaan dan memberikan manfaat bagi mahasiswa lain dalam
penelitian lebih lanjut khususnya mengenai Perhitungan, Pemotongan dan

Pelaporan PPh Pasal 23.
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1.3 Metode Penulisan
Dalam Penulisannya penulis menggunakan beberapa teknik penulisan yaitu :
1. Studi lapangan
Studi lapangan ini dilakukan dengan melaksanakan kegiatan magang dengan
tujuan untuk mendapatkan data dan juga informasi yang relevan terkait dengan
penelitian.
2. Studi kepustakaan
Studi kepustakaan ini dilakukan berhubungan dengan materi Laporan TA untuk
mendukung pembahasan masalah. Dan sebagai landasan pemahaman yang
nantinya akan digunakan untuk menganalisa masalah yang dibahas dalam

Laporan TA ini.
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